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PENGARUH PERENDAMAN OO.KI ST A DALAM LISOL DUA PERSEN TERHADAP 

NILAI PERLUJCAAN SEKUM DAN PRODUKSI OO.KISTA 

AYAM YANG DIINFEKSI EIMERIA TENELLA 

Ifa Rosdiana 

INTI SARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
lisol sebagai desinfektan terhadap nilai perlukaan sekum 
dan produksi ookista ayam yang diinfeksi Eimeri~ tenell~ . 

Sejumlah 30 ekor ayam tipe pedaging berumur empat 
minggu dipakai dalam penelitian ini. Selama penelitian 
ayam-ayam tersebu t d iberi ransum komersial Rancanga n 
penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
~ang terbagi menjadi dua .perlakuan dengan 15 ulangan. 
Perlakuan 1 atau kontrol adalah . ayam diinfeksi peroral 
5.000 ookista Eimerid tenelld tanpa perendaman dalam lisol 
dua persen, perlakuan 2 adalah ayam diinfeksi peroral 5.000 
ookista Eimerid tenella setelah direndam dalam lisol dua 
persen. Setelah delapan hari pasca infeksi ayam dibunuh 
kemudian dilakukan penilaian terhadap perlukaan sekum dan 
penghitungan produksi ookista. 

Hasil penelitian setelah dianalisis dengan Uji Jumlah 
Jenjang Wilcoxon untuk nilai perlukaan sekum menunjukkan 
bahwa perendaman ookista Eimeria tenella dalam lisol dua 
persen dapat menurunkan nilai perlukaan sekum dengan sangat 
nyata (P<0,01) Demikian pula untuk produksi ookista, sete
lah dianalisis dengan Uji t Student diperoleh hasil bahwa 
perendaman ookista Eimerid tenelld dalam lisol dua persen 
dengan sangat nyata (P<0,01)mampu menurunkan jumlah ookista 
dalam tinja. · 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PERENDAMAN OOKISTA IFA ROSDIANA



PRAKATA 

Alhamdulillaahi rabbil aalamiin. segala puji 

panjatkan ke hadirat Allah SWT karena berkat 

penulis 

1 impahan 

rahmat dan k.:trunia-Ny.:t lah tulisan ini dapat terseles.:tik.:tn 

dengan baik. 

Terima kasih yang tak terhingga 

kepada Ibu Drh. Endang Suprihati. M.S. 

pertama dan Bapak Drh. Budi Santoso 

penulis sampaikan 

selaku pembimbing 

selaku pembimbing 

kedua yang dengan sabar dan penuh perhatian membantu 

penulis dalam menyelesaikan tulisan ini. 

Kepada Kepala Laboratorium Entomologi dan Protozoo

logi beserta staf dan karyawannya penulis juga menyampai

kan rasa terima kasih atas bantuan fasilitas dan tenaga 

hingga penelitian ini dapat berjalan lanc.:tr. 

Khusus kepada Ayahand.:t d.:tn Ibunda terkasih dengan do.:t 

y.:tng tiad.:t putusny.:t. s.:tud.:tra-s.:tud.:tr.:tku deng.:tn dorong.:tn 

sem.:tng.:tt d.:tn pengerti.:tn y.:tng ti.:td.:t hentiny.:t. penulis s.:tm

paikan rasa terima kasih yang tak dapat diungkapkan. 

Harapan penulis. semoga tulisan ini dapat membawa 

manfaat bagi perkembangan dunia ilmu pengetahuan dan pe

ningkatan kesejahteraan umat manusia. 

Surabaya. Desember 1992 

Penulis 

i i 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PERENDAMAN OOKISTA IFA ROSDIANA



DAFTAR ISI 

Halaman 

PRAKA T A .. · . . . . . . . . . . ............ · ... ~ ..... · .............. i i 

DAFTAR ISI ..... . · ...................... : ............. iii 

DAFTAR TABEL .......... .. .......... ..... ............... v 

DAFTAR GAMBAR .. ....... . .. ... ...... . ......... .. ....... vi 

DAFTAR LAMPIRAN · ..................................... Vll 

PENDAHULUAN ................... .. ...................... 1 

Perumusan Masa 1 ah ................................•. 4 

Tujuan Penelitian ....... ..... ............. . ........ 4 

Manfaat Penelitian ................................. 4 

Hipotesis Penelitian ............................... 4 

TINJAUAN PUSTAKA . ...... ............. ........ . .. .. ..... 5 

Tinjauan Parasi t ................................... 5 

Tinjauan desinfektan .............................. 17 

MATERI DAN METODE .................................... 23 

Materi Penelitian ................................. 23 

Metode Penelitian .... .' ............................ 27 

HASIL PENELITIAN · ... · .................................. 31 

Nilai Perlukaan Sekum ............................. 31 

Produksi Ookista ............... . .................. 32 

PEMBAHASAN ........................................ .... 34 

Nilai Perlukaan Sekum ............................. 34 

Produksi Ookista .................................. 37 

iii 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PERENDAMAN OOKISTA IFA ROSDIANA



KESIMPULAN DAN SARAN ....... ... . . ..................... 42 

RINGKASAN ............................................ 43 

DAFTAR PUSTA-KA ........... ...... . . ..... . ........ .. .... 45 

LAMP IRAN .......................... . .................. 49 

GAMBAR ................................. ~ .... -.-.- ....... 58 

iv 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PERENDAMAN OOKISTA IFA ROSDIANA



DAFTAR T~EL 

Tabel 

1. Rata-rata dan simpangan baku nilai perlukaan 

sekum kelompok ayam kontrol dan kelompok ayam 

perlakuan pada hari kedelapan pasca infeksi 

2. Rata-rata dan simpangan baku produksi ookista 

per gram isi sekum pada kelompok ayam kontrol 

dan kelompok ayam perlakuan pada hari kedela-

Halaman 

.... 31 

pan pasca infeksi . .. ............ . ..... . . .. ...... 32 

v 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PERENDAMAN OOKISTA IFA ROSDIANA



DAFT AR GAMBAR 

Gambar Halaman 

1. Struktur ookista Eimerid tenelld yang belum 

bersporulasi ... .. .... · ....... · ... ..... ............. 58 

2. Struktur ookista Eimerid tenelld yang sudah 

bersporulasi ............. . ...................... 58 

3 . Struktur ookista yang rusak karena pengaruh 

lisol ......... .. ... . .... ... ......... .. .......... 59 

4. Patologis anatomis sekum ayam yang dise-

rang Eimeri~ tenelld . . . . .................. . . ... . 60 

5. Sekum penderita yang telah dibuka .. . ........ .... 61 

6. Siklus hidup Eimerid tenelld ........ . ........... 62 

vi 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PERENDAMAN OOKISTA IFA ROSDIANA



DAFT AR LAMPI RAN 

Lampiran Halaman 

1. Hasil pengamatan nilai perlukaan sekum kelom

pok ayam kontro1 dan kelompok ayam perlakuan 

pada hari kedel~pan pasca infeksi · ....... . ........ 48 

2. Analisis statistik nilai perlukaan sekum ke

lompok ayam kontrol dan kelompok ayam perla-

kuan pada hari kedelapan pasca infeksi . .......... 49 

3. Hasil penghitungan produksi ookista per gram 

isi sekum kelompok ayam kontrol dan kelompok 

~yam perlakuan pada hari kedelapan pasca in-

feksi ................ . . . ............. . .. . ........ 52 

4. Analisis statistik produksi ookista per gram 

tinja ......... . .............................. . ... 53 

5. Tab~l nilai. R untuk Wilcoxon Rank-Sum Test ....... 56 

6. Daftar t ............... ........................... 57 

vii 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PERENDAMAN OOKISTA IFA ROSDIANA



BAB I 

PENDAHULUAN 

Peternakan unggas yang ·telah banyak diusahakan di 

Indonesia akan menjadi semakin penting karena peternakan 

ini dapat memperluas lapangan kerja dan meningkatkan pen-

dapatan masyarakat. Komoditi yang dihasilkan dari usaha 

ini merupakan salah satu sumber protein hewani yang mem-
, 

punyai peranan penting dalam meningkatkan kualitas manusia 

Indonesia yang sehat, cerdas dan berprestasi kerja yang 

tinggi. 

Suatu usaha peternakan ayam akan berhasil bila peter-

nak memil i ki penge t ah uan yang mendalam tentang aspek-aspek 

peternakan, salah satunya adalah kesehatan ternak. Se-

rangan penyakit menular merupakan salah satu kendala bagi 

peternak karena kerugian yang ditimbulkan dapat menghambat 

bahkan mematahkan perkembangan peternakan ayam. Salah 

satu p~nyakit ayam yang termasuk dalam kategori ini ada-

l.ah KoJcsi di osi s . 

Koksidiosis adalah suatu penyakit parasit yang dise-

babkan oleh hewan bersel satu yang tergolong dalam filum 

Protozoa. Koksidiosis pada ayam terdapat dalam dua ben_. 

tuk, yaitu koksidiosis sekum dan koksidiosis usus. Koksi-

diosis yang paling ganas dan paling sering menyerang ayam 

adalah koksidiosis sekum yang disebabkan oleh Eimeria 
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tenell~. Koksidiosis sekum ~t~u koksidiosis usus buntu 

atau disebut juga koksidiosis berdarah masih merupakan 

salah satu problem yang besar pada peternakan ayam meski-

pun sudah bany~k usaha untuk pencegahan dan . pengobatannya. 

Kerugian yang ditimbulkan meliputi kematian. rendahnya 

produksi telur. meningkatnya biaya pengobatan, upah tenaga 

kerja dan lain-lain. 

Menurut Gordon anp Jordan (1982) penyakit ini telah 

menyebabkan peternak di seluruh dunia menderita kerugian 

puluhan hingga ratusan juta dollar belum termasuk biaya 

pengobatan. Peneliti~n Soeripto (1984) menyatak~n bahwa 

h~mb~t~n pertumbuh~n akibat peny~kit ini p~d~ ayam peda-

ging sebes~r 14,17 persen, pada ayam petelur sebesar 19,33 

persen , sedangkan kematian nr~tir~ 
r - -- - tingkat infeksi tinggi 

dapat mencapai 80 persen. Kematian ayam disebabkan adanya 

perdarahan yang hebat sehingga ayam banyak kehilangan 

darah . 

Di Indonesia, pada umumnya pengendalian koksidiosis 

dilaksanakan dengan pemeliharaan kebersihan dan atau de-

ngan pemberian koksidiostat, sedangkan penggunaan vaksin 

koksidia baru mulai dicoba di beberapa perusahaan peter-

nakan (Ashadi, 1979). Upaya pencegahan dengan vaksinasi 

dan pengobatan dapat mengalami kegagalan hila tidak ada 

program sanitasi y~ng baik (Onken, 1986) . Menurut Anoni-

mus (1988). upaya penceg~h~n yang dapat dilakukan adalah 

higiene dan sanitasi perk~ndarigan yang ketat. Peternakan 
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rakyat pada umumnya masih kurang memperhatikan sanitasi 

kandang dan sebagian besar belum mengerti bahwa pengenda-

lion koksidiosis tidak selalu dapat memusnahkan seluruh 

parasit (Suprihati, 1987). Termasuk dalam program sanita-

si adalah penyemprotan kandang ayam beserta peralatannya 

dengan desinfektan secara berkala, yang diharapkan dapat 

mengurangi k~jadian penyakit . ini dengan biaya rendah. 

Berbagai jenis desinfektan banyak beredar di pasaran de-

ngan harga yang bervariasi. 

Salah satu desinfektan yang sering digunakan masyara-

kat adalah lisol karena mudah diperoleh, harganya relatif 

murah dan penggunaannya cukup luas. Lisol adalah ~ nyawa 

turunan fenol yang memiliki aktivita~ anti mikroor ~ anisme 

termasuk juga koksidia (Hofstad e± ~ .. -1984) . Ha 1 sen ada 

juga diungkapkan Ashadi (1979) serta Onken (1986) bahwa 

fenol dan turunannya cukup berpotensi membunuh ookista 

Eimerid sp. 

Prinsip kerja lisol dalam melemahkan atau membunuh 

mikroorganisme yaitu dengan jalan merusak dinding dan 

membran sel serta mendenaturasi protein ·sel (Joklik et 

s.L 1984 Yolk and Wheeler, 1984). Konsentrasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dua persen mengingat 

konsentrasi kersebut yang . dianjUrkan dalam label petunjuk 

penggunaan pada kemasan lisol yang beredar di pasaran. 
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Perumusan Masalah 

-Bertolak dari hal-hal tersebut di atas penulis merasa 

perlu melakukan penelitian untuk mengetahui seberapa jauh · 

pengar~h perendaman ookista Eimeria tenella dalam lisol 

dua persen terhadap patogenitasnya. 

Tujuan. Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

perendaman ookista dalam lisol dua persen terhadap pato

genitas atau keganasan Eimeria tenella dengan mengamati 

perlukaan sekum dan produksi ookista . 

Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi tentang cara pengendalian dan pencegahan pe

nyakit koksidiosis pada peternakan ayam dengan menggunakan 

desinfektan yang ciukup efektif, mudah diperoleh ~ cukup 

luas penggunaannya dan harganya relatif terjangkau, salah 

satunya adalah lisol. 

Hipotesis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesis 

yang didukung kepustakaan · yang ada yaitu : terdapat penga

ruh yang nyata nilai perlukaan sekum dan produksi ookista 

dari ayam yang diinfeksi ookista Eimeria tenella yang 

telah direndam dalam lisol dua persen. 
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Etiologi 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan Parasit 

Koksidia atau Eimeria pertama kali ditemukan oleh 

Leeuwenhoek pada tahun 1674 pada saluran empedu kelinci 

yang kemudian dipastikan bahwa organisme tersebut adalah 

Eimeria stidae (Gordon and Jordan, 1982). 

Penyakit yang disebabkan oleh genus Eimeria disebut 

Koksidiosis. Istilah koksidiosis berbeda dengan koksidi

as i s . Koksidi osis i.alah t erdapatnya para.sit dalam tub uh 

induk semang yang mengakibatkan timbulnya gejala-gejala 

saki t, sedangkan koksidiasis a.dalah terdapatnya parasi t 

dalam tubuh induk semang tanpa mengakibatkan gejala-gejala 

sakit (Ashadi , 1979; Levine , 1990). Johnson and Reid 

(1970) dalam Ashadi (1979)membedakan koksidiosis dari 

koksidiasis dengan cara skor perlukaan sekum. Skor perlu

kaan +1 atau +2 dinyatakan sebagai koksidiasis, sedangkan 

skor +3 dan +4 sebagai koksidiosis. 

Penyebaran koksidiosis telah meluas di seluruh dunia, 

dapat menyerang hewan peliharaan maupun hewan liar. Orga

nisme .ini termasuk parasit intraseluler pada epitel usus 

dan tergolong parasit yang ha·nya memerlukan satu induk 
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semang unt~k ~elengkapi siklus hidupnya. Hal ini berarti 

bahwa perkembangan Eimeri{l baik fase aseksual (skizogoni) 

maupun fase seksual (gametogoni) terjadi pada induk semang 

yang sama (Gordon and Jordan. 1982; Soulsby. 1982) 

Ciri-ciri dari genus Eimeria adalah : struktur ookis- . 

ta yang telah bersporulasi berisi empat sporokista yang 

masing-masing mengandung dua sporozoit;bersifat host spe-

sifik. ~rtinya spesies yang menyerang satu jenis hewan 

tidak dapat berkembang pada jenis hewan yang lain; ber-

t ' sifat spesies spesifik. artinya daya tahan atau kekebalan 
~ 

yang diperlukan induk semang untuk satu spesies tidak 

dapat melindungi induk semang tersebut untuk melawan in-

feksi dari spesies lain; memerlukan tempat predileksi 

spesifik untuk perkembangbiakannya dalam tubuh induk se-

mang (Gordon and Jordan, 1982) 

Spesies dari Eimeria dibedakan dan diklasifikasikan 

berdasarkan karakter ookista. induk semang spesifik dan 

lokasi lesi yang ditimbulkan (Gordon and Jordan. 1982). 

Pada ayam. koksidiosis didapati dalam dua bentuk. 

yaitu koksidiosis usus yang disebabkan oleh Eimeria acer-

vulin{l. Eimeria miv{lti. Eimeria maxim{l. Eimeria necatrix. 

Eimeri{l brunetti. Eimeria praecox. Eimeria mitis dan Eime-

ri{l hagani dan koksidiosis sekum yang disebabkan oleh 

Eimeria tenell{l (Soulshy. 1982) ~ Bentuk koksidiosis sekum 

adalah yang terbanyak didapatkan pada ayam~ Jalan penya-

kitnya biasanya akut dan banyak menimbulkan kematian. 
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karena Eimeri~ tenell~ adalah yang jenis yang palfng ganas 

(Levine, 1990). 

KlasifiJcasi 

Levine (1990) memberikan nama lain untuk Eimeri~ 

tenella yaitu Eimeria ~vium, Coccidium tenellum, Coccidium 

globosum, Eimeria . bracheti. Klasifikasi Eimeria tenelld 

menurut Soulsby (1982) sama seperti yang dikemukakan Noble 

dan Noble (1989) yaitu 

Filum Protozoa 

Subfil um Apicomplexa 

Kelas Sporozea 

Subkelas Coccidia 

Or do Eucocciida 
,_ 

Subordo Eimeriina 

Familia Eimeriidae 

Genus Eimeria 

Spesies Eimerid tenelld 

Morfologi 

Menurut Gordon and Jordan (1982) ookista Eimerid 

tenelld mempunyai panjang 19.5 sampai 26.0 mikron atau 

rata-rata 22 mikron dan Iebar 16.5 sampai 22.8 mikron atau 

rata-rata 19,0 mikron. Bentuk ookista bulat telur dengan 

indeks 1,16. sedangkan ukuran _skizon maksimal adalah 54.0 

mikron. Pengamatan Soulsby (1982) tentang ukuran ookista 
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ialah panjang berkisar antara 14.2 sampai 31.2 mikron. 

sedangkan lebar antara 9.5 sampai 24.8 mikron. tidak 

memiliki mikrofil dan berdinding halus. 

Menurut keterangan . Soulsby (1982) ookista Eimeri~ 

tenella mempunyai dua ditiding . pada umumnya jelas dan 

transparan dengan batas dua dinding luar yang jelas. pada 

beberapa spesies berwarna kekuningari atau kehijauan . dan 

pada spesies lain ada yang mempunyai jalur-jalur atau 

titik-titik. Lapisan luar dari dinding ookista terctiri 

dari protein. lapisan dalam terdiri dari lipid. merupakan 

dua lapisan kelanjutan dari lapisan luar yang berhubungan 

dengan lapisan tipis atau lamella protein. 

Waktu sporulasi minimal yang diperlukan ookista Eime

ria tenella adalah 18 jam (Gordon and Jordan, 1982). · dan 

ditambahkan oleh Soulsby (1982) bahwa proses sporulasi 

memerlukan waktu 18 jam pacta suhu 29 cterajat Celcius. 21 

jam pada suhu 26 sampai 28 derajat Celcius. 24 jam pada 

suhu 20 sampai 24 cterajat Celcius. 24 sampai 48 jam pacta 

suhu kamar. sectangkan pada suhu cti bawah 8 cterajat Celcius 

ookista tidak mengalami sporulasi. Menurut Levine (1990) 

waktu untuk sporulasi maksimal actalah 22 sampai 24 jam 

pada suhu 29 derajat Celcius yang merupakan temperatur 

optimumnya. 

Setelah melalui tahap sporulasi ookista Eimeria 

tenella menjadi infektif dan siap untuk menginfeksi. Pada 

tahap ini ookista Eimeria tenella mempunyai empat 
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sporokista yang mas~ng-masing mengandung dua sporozoit. 

Bentuk sporozoit bengkok seperti koma dan tiap-tiap 

sporozoit mempunyai granular sitoplasma yang berbeda 

dengan inti yang terletak di sentral (Levine 1990). 

Eimeri~ tenell~ mempunyai periode prepaten minimal 

115 jam (Gordon and Jordan . 1982) ; sedangkan menurut 

Soulsby (1982) periode prepatennya berkisar antara 6 

sampai 7 hari. P_eriode prepaten adalah jarak waktu antara 

terinfeksinya induk semang dengan ookista infektif hingga 

dikeluarkannya ookista kembali bersama tinja induk semang. 

Siklus hidup 

Siklus hidup Eimeria tenella terdiri dari dua fase ; 

satu fase terjadi di luar tubuh induk semang dan 

berkembang menjadi stadium infektif (ookista) tanpa 

memperbanyak diri. fase lainnya terjadi di dalam tubuh 

induk semang dengan melakukan perbanyakan {skizogoni) dan 

reproduksi seksual {gametogoni) (Gordon and Jordan, 1982) . 

~ Siklus hidup parasit ini dimulai bila ookista yang 

infekti~ termakan oleh induk semang ; Ookista yang terte

lan akan mengalami proses pencernakan secara mekanis dan 

enzimatis. Dinding ookista akan pecah akibat tekanan 

·dinding lambung otot dan dibantu ensim Tripsin serta cair

an empedu sehingga sporozoit yang terkandung di dalamnya 

akan dibebaskan. Sporozoit berukuran 10x1,5 mikron. ber

bentuk seperti koma, bergerak cepat dan dapat mengadakan 

kontraksi dan memanjang (Soulsby, 1982). 
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Skizogoni 

v Disebut juga fase aseksual. Proses ini ·dimulai pada 

waktu sporozoit masuk ke · dalam sel epitel. Mula-mula 

sporozoit menyerang epitel usus pada ujung villi dan mere-

ka ditelan oleh makrofag dan dibawa menuju lamina propia 

d~ri villi-villi mencapai ·epitel yang terdalam 4ari glan-

dula Lieberkuhn. Sporozoit hidup dalam makrofag dan masuk 

sel epitel dan bentuknya menjadi bulat . Di sisi lain, 

dalam penelitian Lawn and Rose (1982) dikatakan bahwa 

sporozoit tidak ditelan oleh makrofag ,tetapi oleh lim-

fosit i~traepitelial. Kebanyakan sporozoitberkembang di 

atas inti sel epitel dan beberapa berkembang di bawah inti 

sel epitel . . Bentuk yang bulat dari sporozoit ini disebut 

tropozoit dan dalam beberapa jam inti tropozoit membelah 
,....---. 

secara skizogoni menjadi rskizon atau Inti mem-

belah dalam skizon secara mitosis. Mula-mula sitoplasma 

tidak membelah tetapi kemudian nukleus masing-masing di-

kelilingi oleh zone yang jelas dari . sitoplasma, dan meng-

hasilkan sejumlah organisme memanjang yang disebut mero-

zoit generasi pertama yang berukuran rata-rata 5-10 x 1,5 

mikron, mempunyai granular sitoplasm• dengan inti bulat di 

sentral (Soulsby, 1982 ; Levine 1990). 

Skizon _yang matang dikelilingi oleh dinding yang 

jelas. Sel host yang mengandung parasit membesar dan 
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mengalami distorsi dan menonjol ke dalam lumen usus 

(Soulsby, 1982). 

Skizon dewasa generasi pertama mengeluarkan merozoit 

dan kemudian masuk ke sel epitel yang lain dan terjadi 

perkembangan siklus yang sama (aseksual) . terus menerus. 

Pada sel yang baru merozoit generasi pertama menjadi tro

pozoit yang kemudian mengalami pembelahan dan menjadi 

skizon generasi kedua. Skizon generasi kedua lebih besar 

daripada skizon generasi pertama. Bentuk koloni dari 

skizon generasi kedua meluas pada sel jaringan. Skizon 

generasi kedua akan masak dan pecah pada 96 jam setelah 

infeksi. Pecahnya skizon generasi kedua ini akan menye

babkan kerusakan dan perdarahan dari sel epitel sekum. 

Merozoit generasi kedua yang dibebaskan skizon generasi 

kedua menginfeksi sel epitel yang maiih utuh dan berkem

bang biak menjadi skizon generasi ketiga. Siklus skizogo

ni atau siklus aseksual ini terjadi kurang lebih tiga kali 

(Soulsby, 1982; Noble dan Noble, 1989). 

Gametogoni 

Tahap seksual atau gametogoni dimulai saat merozoit 

generasi ketiga mengadakan penetrasi ke dalam sel epitel 

sekum, yang kemudian akan menghasilkan sel-sel garnet dan 

berdiferensiasi menjadi sel garnet jantan atau mikrogamet 

dan sel garnet betina atau makrogamet (Gordon and Jordan, 

1982 ; McDonal and Rose, 1987) .Pada umumnya jumlah mikro

gamet lebih banyak daripada makrogamet. Makrogamet ber-
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bentuk bulat, permukaannya kasar dan ukurannya sama dengan 

ukuran ookista yang akan dihasilkan. Mula-mula granula-

granula kecil pada makrogamet muda terdapat di dalam inti, 

kemudian membesar dan terpencar di perifer dari sel dan 

bentuknya lebih besar. Terbentuknya mikrogamet sama 

dengan makrogamet, tetapi pada waktu inti membesar akan 

. mengalami pembelahan multipel yang menghasilkan sejumlah 

besar mikrogamet. Mula-mu~a inti terpencar ke sitoplasma, 

kemudian membentuk koma dan tertimbun di bagian perifer. 

Mikrogamet berbentuk bulat sedikit bengkok dan terdapat 

ujung yang tumpul dan yang runcing. Pada ujung tumpul 

terdapat dua buah flagela untuk bergerak (Soulsby . 1982 

Georgi and Georgi, 1990). 

Fert i lisasi ma krogamet oleh mikrogamet terjadi 

permulaan makrogamet dan terbentuk sigot dengan dinding 

ookista . terletak di sekitarnya (Levine, 1990). 

Sporogoni 

Menurut Hofstad et £1. (1984) sporulasi belum ter-

jadi sampai ookista keluar dari tubuh induk semang. Mula-

mula sigot memenuhi rongga ookista dan setelah beberapa 

jam di luar tubuh induk semang, sitoplasma memehdek dari 

dinding ookista dan akan membagi diri menjadi empat sporo-

bias. Mula-mula sporoblas berbentuk bulat kemudian me-

manjang menjadi bentuk bulat telur yang kemudian menjadi 

sporo-kista. Sitoplasma di dalam tiap-tiap sporokista 

akan membagi menjadi dua bentuk sporozoit. 
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Untuk sporulasi ini mutlak diperlukan oksigen. tempe-

ratur yang sesuai dan kelembaban tanah yang tinggi. Pad a 

umumnya ookista _yang telah bersporulasi lebih tahan ter-

hadap kekeringan dan dingin daripada _yang .belum bersporu-

lasi. Bentuk yang bersporulasi tahan hidup sampai dua 

rninggu pada ternperatur -12 sampai -20 derajat Celcius. 

Selain itu. menurut Gordon and Jordan (1982) ookista rela-

tif tahan terhadap sebagian besar desinfektan. sedangkan 

Hofstad et ~- (1984) berpendapat bahwa ookista dapat mati 

oleh gas amonia, gas metil brornida, fenol beserta turunan-

nya dan senyawaan fenol klorinat. 

Gejala lclinis 

Dikatakan oleh Levine (1990) bahwa gejala klinis akan 

tampak jika infeksinya berat dan berlangsung tidak lebih 

dari tiga hari. Jika pada hari kedelapan setelah infeksi 

ayam tetap hidup, dapat dikatakan ayam mendapat kekebalan. 

Secara umum jalan penyakitnya akut, di mana pada ~ 

kejadian akut ini ayam menunjukkan gejala diare berdarah. 

Gejala ini timbul karena ~danya perdarahan pada dinding 

sekum yang terjadi pada hari keempat dan bertambah par~h 

pada hari kelima dan keenam setelah infeksi, 

perdarahan akan menurun. ~ Ookista ditemukan 

ketujuh setelah infeksi. Jumlah ookista yang 

setelah itu 
/ 

pada hari 

dihasilkan 

dalam tinja akan mencapai puncak pada hari kedelapan atau 
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kesembilan dan kemudian akan menurun dengan cepat (Levine, 

1990) . 

Pada kejadian perakut dengan infeksi yang berat, maka 

kematian akan segera terjadi dengan tidak didahului gejala 

klinis sebelumnya, tetapi bila dilakukan bedah bangkai 

maka akan terlihat kantong sekum . membengkak dan berisi 

darah yang membeku. 

Pada penyakit yang berjalan subakut, sebelum ayam 

mati akan menunjukkan gejala lesu, tidak nafsu makan, 

sayap menggantung, pucat dan kemudian diikuti dengan diare 

berdarah . Kematian ayam disebabkan banyak kehilangan 

darah. Bila 48 jam setelah terlihat diare berdarah atau 

hari kesembil~n hewan masih hidup , maka pacta umumnya hewan 

akan hidup terus tetapi pertumbuhannya akan terganggu dan 

ayam tersebut akan kebal terhadap infeksi berikutnya. 

Kekebalan di sini bersifat "spesies spesifik" , artinya 

ayam yang kebal terhadap infeksi Eimeria tenella masih 

bisa tertular oleh spesies lain. Perjalanan penyakit 

seperti tersebut adalah kronis (Levine, 1967 Soulsby, 

1982). 

Patogenitas dan perubahan patologis 

M.enurutGordon and Jordan (1982) .koksidiosis sekum 

lebih sering menyerang ayam usia muda. Dalam penelitian 

Ronohardjo dkk. (1986) dikatakan bahwa ayam yang paling 

peka terhadap koksidiosis adalah yang berumur empat ming-
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gu, sedangkan ayam umur satu hingga dua minggu lebih re-

sisten. Ayam yang lebih tua biasanya lebih kebal karena 

pada umumnya telah terinfeksi sebelumnya. Dalam Ashadi 

(1979) dikatakan banwa ekskistasi pada ayam umur muda 

berkurang yang disebabkan lemahnya gerakan otot lambung, 

sehingga pemecahan dinding ookista kurang sempurna dan 

ensim yang dihasilkan sub optimal. Pada ayam yang lebih 

tua ekskistasi terjadi lebih baik dan perke.mbangbiakan 

parasit lebih baik, karena jumrah sel-sel epitel yang 

dapat diinfeksi lebih banyak. Di sisi lain, hila ayam 

dipelihara bebas dari infeksi koksidia, maka kepekaan 

terhadap Eimeria tenella baik pada ayam muda maupun pada 

ayam tua adalah sama (Ashadi, 1979). 

Menurut Levine (1967) keganasan Eimeria tenella dapat · 
I~ 

bervariasi dan itu dipengaruhi selain umur ayam juga bang-

sa ayam dan status nutrisi ayam. Keganasan penyakit ini 

dapat akut atau sangat fatal tergantung dosis infektif 

yang terte 1 an 01 eh i nduk semang I Pad a a yam tertentu' 

Sdosis 150 ookista tidak akan menimbulkan gejala klinis; 

sedangkan dosis 150 sampai 500 ookista mengakibatkan diare 

berdarah yahg ringan. Dosis 1000 sampai 3000 ookista 

menimbulkan diare berdarah sedang dengan sedikit kematian, 

dosis 3000 sampai 5000 ookista menimbulkan diare berdarah 

yang nyata dan kematian yang sedang, dan hila lebih dari 

5000 ookista tertelan induk semang, maka akan mengakibat-

kan perdarahan yang hebat serta kematian yang tinggi. 

\ 
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tergantung dari 

setelah infeksi 

perdarahan terdapat di seluruh selaput lendir sekum. Pad a 

tunika propria terjadi infiltrasi dengan eo~inofil dan 

pembendungan. Dinding sekum menebal, sel-sel epitel 

rusak, sedangkan merozoit, darah dan · jaringan yang rusak 

terlepas ke dalam lumen , biasa nya terjadi pada hari kelima 

setelah infeksi. Pada hari tersebut sekum dipenuhi darah 

yang tidak membeku atau yang sebagian telah membeku , yang 

terus bertambah volumenya hingga hari keenam. Isi sekum 

yang bersifat fibrin dan bahan nekrosis . terbentuk pada 

hari ketujuh. Mula-mula bahan ini melekat erat pada sela

put lendir sekum, tetapi kemudian segera terlepas dan 

terletak bebas di dalam lumen ~~kum. Hal ini terjadi 

karena regenerasi epitel dinding sekum. Regenerasi ini 

terjadi sempurna pada infeksi yang ringan . Pada hari 

ketujuh dinding sekum berubah warnanya dari - merah menjadi 

berbintik -bintik merah atau putih susu, disebabkan ter~ 

bentuknya ookista. Isi sekum yang mula-mula berwarna 

kemerahan berubah menjadi kekuningan atau keputihan . lsi 

sekum yang mengeras ini kemudian seluruhnya atau sebagian 

keluar bersama tinja (Levine. 1990). 
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Tinjauan Oesinfektan 

Gambaran umun 

Suatu bahan kimia yang dipakai untuk tujuan mencegah 

pertumbuhan atau mematikan mikroorganisme melalui suatu 

mekanisme kerja tertentu disebut desinfektan atau 

antiseptika. Istilah desinfektan pada umumnya digunakan 

terhadap benda-benda mati, sedangkan untuk jaringan hidup 

atau jaringan tubuh digunakan istilah antiseptika 

(Rawlins, 1980 Brander, Pugh and Bywater, 1982 ; Volk 

and Wheeler, 1984). 

Mekanisme penghancuran mikoroorganisme oleh desinfek

tan dilakukan dengan jalan : merusak struktur dinding sel, 

merubah permeabilitas membran sel, mengadakan perubahan 

molekul-molekul protein dan asam nukleat, menghambat kerja 

ensim atau dapat pula dengan cara menghambat sintesis asam 

nukleat dan protein (Pelczar dan Chan. 1988). 

Beberapa faktor yang menurut Pelczar .dan Chan (1988) 

mempengaruhi kerja desinfektan antara lain : (1) Konsentra

si desinfektan. Bila konsentrasi desinfektan ditingkatkan 

sampai batas tertentu maka mikroorganisme yang terbunuh 

akan lebih banyak dan waktu yang diperlukan lebih singkat. 

(2) Jumlah mikroorganisme. Perlakuan yang diberikan mem

butuhkan waktu yang lebih lama bila mikroorganisme terda

pat dalam jumlah yang besar. (3) Suhu. Kenaikan suhu 

dapat meningkatkan keefektifan suatu desinfek·tan karena 

desinfektan yang berupa zat kimia merusak mikroorganisme 
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melalui reaksi-reaksi kimiawi, sedangkan laju reaksi kirni

awi dapat dipercepat dengan meningkatkan suhu. (4) Kema

sarnan atau kebasaan (pH). Mikroorganisme yang terdapat 

pada bahan dengan pH asam dap~t dibasmi pada suhu yang 

lebih rendah dan dalarn waktu yang lebih singkat dibanding

kan dengan rnikroorganisme yang sama dalam lingkungan basa. 

(5) Spesies · mikroorganisme. Setiap spesies mikroorganisme 

mempunyai kerentanan yang berbeda-beda terhadap antisept~

ka dan desinfektan. Adanya spora atau kapsul dari suatu 

mikroorganisme tertentu akan mempersulit proses penghan-

curan mikroorganisme tersebut. (6) Adanya bahan organik 

lain. Adanya bahan-bahan organik lain dapat menurunkan 

efektifitas antiseptika dan desinfektan atau melindungi 

mikroorganisme dari bahan-bahan tersebut (Pelczar dan 

Chan. 1988; Yolk and Wheeler. 1984) . 

Tidak ada satupun desinfektan yang terbaik bagi semua 

tujuan, mengingat berbagai ragamnya kondisi yang diperlu

kan untuk memanfaatkan bahan kimia, perbedaan di dalam 

cara kerjanya, serta begitu banyaknya macam sel mikroba 

yang harus dimusnahkan. Walaupun demikian, dalam memilih 

desinfektan untuk tujtian praktis ada hal-hal yang harus 

diusahakan. yaitu : desinfektan tersebut harus mempunyai 

kemampuan mematikan mikroorganisme, larut dalam air atau 

pelarut~pelarut lain sampai pada taraf yang diperlukan 

untuk dapat digunakan secara efektif, cukup stabil, tidak 

-bersifat racun bagi manusia maupun hewan lain, mempunyai 
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kemampuan untuk menembus permukaan, tidak menimbulkan 

karat dan warna, mempunyai aktivitas antimikroorganisme 

pad a su-hu kamar a tau suhu tubuh, ti dak bergabung dengan 

bahan organik, berkemampuan menghilangkan bau yang kurang 

sedap, berkemampuan sebagai deterjen atau pembersih , serta 

desinfektan tersebut harus tersedia dalam jumlah yang 

besar dengan harga yang pantas (Pelczar dan Chan, 1988). 

Beberapa kelompok utama bahan antimikrobial kimiawi 

adalah : fenol dan persenyawaan fenolat, alkohol , halogen, 

logam berat dan persenyawaannya , 

kemosterilisator gas. 

Lisa! 

deterjen. aldehid dan 

Fenol pertama kali ditemukan oleh Hunger pada tahun 

1834 dari ter batubara , baru pada tahun 1860 digunakan 

sebagai desinfektan . Pada tahun 1867, fenol untuk pertama 

kali d i gunakan sebagai antiseptika pada pelaksanaan opera

si oleh Sir Yoseph Lister (Rawlins, 1980). 

Polling dan Tjokrodanoerdjo (1983) menerangkan sifat

sifat fenol sebagai berikut : fenol murni berbentuk kris

tal yang tidak berwarna, sangat berbau dan mempunyai si

fat-sifat antiseptik , larut dalam air dan sebaliknya se

dikit air juga dapat juga larut dalam fenol cair. La

rutan fenol dalam air disebut air karbol atau asam karbol. 
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Seb~g~i b~h~n ~nti mikrob~. fenol s~ng~t efektif 

terhadap sebagian besar mikroorganisme. Fenol dapat ber

sifat bakteristatik atau bakterisidal tergantung pada 

konsentrasi yang digunakan. Beberapa pe~senyawaan fenolat . 

ada yang bersifat sangat fungisidal (Linton et £1 , 1987) . 

Di samping mempunyai keuntungan-keuntungan, fenol juga 

memiliki beberapa kekurangan, yaitu : sifatnya yang sa

ngat beracun terhadap manusia maupun hewan, mengiritasi 

dan merusak jaringan tubuh serta harganya relatif mahal 

(Pelczar dan Chan, 1988). 

Berdasarkan alasan-alasan tersebut di atas, maka 

fenol jarang digunakan sebagai antiseptika maupun sebagai 

desinfektan . Sebagai pengganti digunakan turunan fenol 

yaitu kresol (Brander et £1 , 1980) . 

Dikatakan oleh Linton et £1. (1987) dan Gilman and 

Goqdman (1980) bahwa kresol merupakan salah satu turunan 

fenol yang mempunyai daya anti mikroba beberapa kali lebih 

kuat daripada fenol, mempunyai sifat racun dan iritasi 

jaringan yang. lebih kecil dan harganya relatif lebih 

murah. Menurut pendapat Pelczar dan Chan (1988) kresol 

beberapa kali lebih germisidal dibandingkan fenol. Bahan 

kimia ini berbentuk cair, hampir tidak berwarna sampai 

kuning kecoklatan pucat atau dapat menjadi lebih tu ~ 

akibat pengaruh waktu dan udara, bau seperti fenol, rasa 

la~utan dalam air getir, kelarutannya dalam air relatif 

kecil, artiny~ untuk larut sempurn~ dalam air diperlukan 
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perbandingan satu berbanding lima puluh. Kresol dapat 

ditingkatkan kelarutannya dalam air dengan cara mencampur 

kresol dengan air sabun. Bentuk campuran ini sudah di-

bakukan dan disebut l.Qrutan kresol tersabun atau dikenal 

dengan nama lisol (Rawlins. 1980). 

Larutan kresol tersabun atau lisol merupakan suatu 

larutan kresol dalam pelarut yang dibuat dari minyak na

batiatau asam lemak dengan kalium hidroksida ata~ natrium 

hidroksida dan dengan air. Kadar kresol dari campuran 

per sen (Osol and Hoover. tersebut antara 47 sampai 53 

1975). Sabun dalam formulasi 

sebagai deterjen atau pembersih. 

tersebut dapat bersifat 

Efek sebagai pembersih 

dapat memperbaiki keefektifanhya sebagai desinfektan (Pel

czar dan Chan , 1988) . 

Larutan lisol berwarna kuning sampai coklat kekuning

an, berbau kresol dan larut sempurna di dalam air dengan 

segala perbandingan. Lisol memiliki spektrum luas sebagai 

bakterisid, oleh karena itu lisol memegang peran .penting 

da~am program kebersihan, dan ditambah . satu keunggulan 

lisol yang lain yaitu sifat iritasi terhadap kulit lebih 

kecil daripad~ kresol (Osol and Hoover, 1975). 

Sebagai desinfektan, liso~ bekerja dengan jalan me

rusak dinding dan membran · sel serta mendenaturasi protein 

sel (Joklik, Willet and Amos, 1984; 

1984; Onken. 1986 ; Linton et ~-· 

Volk and Wheeler. 

1987). Pelczar dan 

Chan (1988) mengatakan bahwa ·perusakan dinding dan membran 
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sel oleh lisol terjadi pada konsentrasi rendah. Kerusakan 

struktur dinding sel dengan cara menghambat pembentukannya 

atau mengubahnya setelah selesai terbentuk. Kerusakan 

pada membran sel akan mengakibatkan terhambatnya pertum

buhan sel atau matinya sel karena membran sitoplasma ber~ 

tugas mempertahankan bahan-bahan tertentu di dalam sel 

serta mengatur aliran keluar masuknya bahan-bahan lain dan 

juga memelihara integritas komponen-komponen seluler. 

Menurut Jawetz , Melnick and Adelberg (1980) serta Volk and 

Wheeler (1984) kerusakan dinding dan membran sel menyebab

kan masuknya air dari luar yang berakibat sel tersebut 

pecah dan keluarnya isi sitoplasma yang merupakan bagian 

terpenting dari sel sehingga sel mengalami kematian. 

Dalam konsentrasi tinggi lisol bekerja dengan cara 

mendenaturasi protein dan asam-asam nuklecit sehingga akan 

merusak sel tanpa dapat diperbaiki lagi karena hidup suatu 

sel bergantung pada terpeliharanya molekul-molekul protein 

dan asam nukleat dalam keadaan alamiahnya . Suhu yang 

tinggi atau konsentrasi yang pekat dari beberapa zat kimia 

dapat mengakibatkan denaturasi ireversibel komponen

komponen seluler yang penting tersebut. Deng~n terdenatu

rasinya protein sel , maka semua aktivitas metebolisme sel 

terhenti : karena semua aktivitas metabolisme sel dikatalis 

oleh ensim yang . merupakan suatu protein (Linton et 

£1 .. 1987 ; Pelczar dan Chan, 1988). 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PERENDAMAN OOKISTA IFA ROSDIANA



BAB III 

MATERI _DAN METODE 

Materi Penelitian 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Entomologi dan 

Protozoologi Fakultas Kedokteran Hew an Universitas 

Airlangga Surabaya. mulai tanggal 28 September sampai 29 

Oktober 1992. 

Hewan Percobaan dan Pakan 

Sebagai hewan percobaan digunakan ayam tipe pedaging 

CP 707 yang dibeli dari Laboratorium Entomologi dan Proto-

zoologi sebanyak ~ ekor dan lima ekor ayam umur empat 

minggu untuk perbanyakan ookista. Ayam-ayam tersebut di-
1 

pelihara mulai umur satu hari di kandang starter dan di-

berikan ransum komersil 521 yang berbentuk butiran. Sete-

lah ayam berumu~ empat minggu. ayam dipindahkan ke kandang 

baterei dan ransum yang _diberikan adalah ransum komersil 

BR-2 yang berbentuk pellet. Untuk air minum digunakan air 

PDAM. Ransum dan air minum diberikan secara tak terbatas. 
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Kandang Percobaan 

Kandang starter berukuran 105 x 50 x 50 centimeter, 

dan jarak kandang dengan lantai 25 centimeter. 

bat·erei berukuran . 150 x 70 x70 centimeter , jarak 

dengan lantai 63 centimeter. Masing-masing kotak 

kandang baterei berukuran 35 x 32 x 35 centimeter. 

Kandang 

kandang 

dalam 

Kedua · 

kandang percobaan dibuat dari bahan kayu dan kawat, pada 

bagian bawah kandang dibuatka~ alas dari seng yang dapat 

diangkat dan dipasang kembali untuk menampung tinja 

Sebagai tempat makanan dan minuman dipakai dua buah 

kuk plastik yang ditempatkan di dalam kandang dan 

kuat dengan kawat yang dikaitkan pada dinding 

(Anonimus, 1989). 

Bahan dan Alat . Penelitian 

ayam. 

mang

diper

kandang 

Bahan-bahan lain yang digunakan dalam penelitian ini 

antara lain : larutan lisol dua persen, aquadestilata dan 

larutan kalium bikromat 2,5 persen. 

Dalam penelitian ini juga digunakan alat~alat yaitu : 

mikroskop yang mempunyai lensa berskala, gelas obyek, 

gelas penutup, seperangkat alat-alat bedah, mortir pengge

rus, saringan "U . S. Standart Sieve No.100", alat sentri

fuse, tabung sentrifuse , spuit disposabel, selang plastik, 

alat penghitung, pipet, batang gelas pengaduk serta 30 

buah pot plastik. 
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Isolasi dan Identifikasi Ookista 

Ookista sebagai bahan infeksi didapat dari isi sekum 

ayam pend~rita koksidiosis sekum. . lsi - s~kum diletak~ari · 

dalam mortir penggerus dan ditambahkan larutan kalium 

bikromat CK
2

Cr0
7

) 2.5 persen secukupnya. kemudian digerus 

dan dihaluskan perlahan-lahan agar tidak merusak ookista. 

Bagian-bagian yang kasar dibuang. Suspensi tersebut di

tuang ke dalam cawan petri setinggi kurang iebih dua mili

meter. kemudian ditutup tidak rapat dan diletakkan di atas 

meja dan disporulasikan pada suhu kamar. Setiap 24 jam 

dilakukan pemeriksaan . suspensi . diaduk-aduk dengan batang 

gelas pengaduk dan ditambahkan larutan kalium bikromat 

bila perlu. 

Identifikasi okista dilakukan dengan cara mengukur 

panjang dan lebar ookista. melihat bentuk ookista dan 

mengamati waktu sporulasi serta predileksinya. Bila hasil 

pengukuran didapat panjang antara 14.2 sampai 31 , 2 mikron, 

· Iebar antara 9,5 sampai 24,8 mikron , berbentuk bulat 

telur. sekum penderita yang diambil untuk isolasi 

membengkak dan lebih besar dari normal, waktu sporulasi 

ookistanya sebagian besar pada 24 sampai 48 jam setelah 

inkubasi, maka dapat dipastikan ookista tersebut adalah 

ookista Eimeria tenella (Soulsby, 1982). 
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P~rbanyakan dan Penghitungan Bahan Infeksi 

Ookista yang telah didapat perlu dilakukan perbanyak

an untuk memenuhi dosis infeksi. Cara yang dipakai ialah 

dengan menggunakan lima ekor ayam berumur e~pat _minggu 

yang diinfeksi dengan 10 . 000 ookista yang telah bersporu

lasi(Ashadi, 1979). Setiap hari gejala klinisnya diamati 

dan dilakukan pemeriksaan tinja. Delapan hari setelah 

infeksi ayam dibunuh dan diambil sekumnya. Tiga perempat. 

distal sekum· dipotong, isinya dipindahkan ke dalam cawan 

petri. Isi sekum dicampur dengan larutan kalium bikromat 

2,5 persen diaduk sampai h omogen . kemudian suspensi di

saring dengan saringan "U . S . Standart Sieve No. 100". 

Filtrat yang diperoleh dituangkan ke dalam cawan petri 

setinggi tidak lebih dari dua milimeter, kemudian ditutup 

tidak rapat dan disporulasikan pada suhu kamar. 

Penghitungan jumlah ookista yang didapat dari per

banyakan. dilakukan dengan menggunakan metode konvensi

onal . Suspensi diambil dengan pipet dan diteteskan pada 

gelas obyek serta ditutup dengan gelas penutup. Kemudian 

diperiksa di bawah mikroskop dengan pembesaran 100 kali. 

Cara penghitungan ookista adalah sebagai berikut : jumlah 

ookista yang didapat dari hasil penghitungan satu tetes 

suspen$i dikalikan dengan 2~ kemudian dikalikan lagi 

dengan volume suspensi. Angka 20 didapat dari penyetaraan 

satu mililiter suspensi pada pipet yang setara dengan 20 

tetes. 
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Perendaman Ookista dalam Lisol Dua Persen 

Ookista yang telah diperoleh dari perbanyakan dibagi 

menjadi dua bagian. Satu bagian ditempatkan pada cawan 

petri berisi larutan kalium bikromat · 2.5 persen untuk 

bahan infeksi kelompok ayam kontrol. Satu bagian lagi 

ditempatkan pada cawan petri yang berisi lisol dua persen 

untuk bahan infeksi kelompok ayam perlakuan. Kedua bagian 

ookista tersebut kemudian dibiarkan pada suhu kamar selama 

dua hari. 

Metode Penelitian 

Rancangan Percobaan dan Analisis Data 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan 

Acak Lengkap yang terbagi menjadi dua perlakuan dengan 15 

ulangan. Ayam ditempatkan pada kandang,dimana kandang 

tersebut telah dibagi menjadi dua kandang kelompok. Ma

sing-masing kandang kelompok terdiri dari 15 kandang per

cobaan. yang masing-masing berisi satu ekor ayam. Kandang 

kelompok K ditempati oleh kelompok ayam yang diinfeksi 

dengan ookista tanpa direndam dalam lisol dua persen. atau 

disebut juga kelompok kontrol. Kandang kelompok P ditem

pati oleh kelompok ayam yang diinfeksi dengan ookista yang 

telah direndam dalam lisol dua persen, atau disebut juga 
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kelompok perlakuan. Penempatan ayam ~ebagai satuan per-

cobaan dilakukan dengan cara pengacakan. 

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan 

Uji Juml~h Jenjang Wilcoxon untuk nilai perlukaan sekum. 

sedangkan untuk produksi ookista digunakan Uji t Student. 
< -- -

Inf'eksi Ookista 

Sebelum dilakukan infeksi. dilakukan pembersihan dan 

penghitungan ookista. Suspensi dibersihkan terhadap 

kalium bikromat maupun lisol dengan cara disentrifuse 

dengan kecepatan 1500 rpm selama lima menit. Pembilasan 

dengan aquadestilata dilakukan berulang-ulang sampai su-

pernatan yang terjadi setelah proses pemusingan tidak 

berwarna (jernih) dan tidak berbau. Infeksi pada newan 

percobaan dengan memberikan suspensi yang mengandung 5.000 

ookista infektif (Ashadi. 1979). Infeksi ookista infektif 

pada hewan percobaan dilakukan dengan menggunakan spuit 

disposabel yang ujungnya dihubungkan dengan selang plas-

tik. Ujung selang plastik dimasukkan rongga mulut hingga 

mencapai tembolok. kemudian suspensi disemprotkan. Sisa 

suspensi yang ada dalam spuit dituntaskan dengan cara 

melepas hubungan pipa plastik dengan spuit dan memasangnya 

kembali dengan mendorong k~nul spuit yang sebelumnya di-

tarik untuk memberi ruang kosong. 
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Pemeriksaan dan Penilaian Perlukaan Sekum 

Pemeriksaan dan penilaian perlukaan sekum dilakukan 

pada hari kedelapan pasca infeksi. Ayam dibunuh ctan di

ambil sekumnya . Penilaian perlukaan sekum ditetapkan 

menurut cara Johnson and Reid (1970) seperti yang diguna

kan dalam penelitian Ashadi (1979) sebagai berikut 

0 = tidak didapatkan luka dalam dinding lumen sekum. 

+1 = pada dinding lumen sekum banyak didapatkan 

ptekhiae; 

normal . 

ketebalan dinding dan isi sekum 

+2 = banyak luka pada dinding sekum; isi sekum 

bercampur dengan darah; dinding sekum sedikit 

menebal . 

+3 = banyak darah yang telah 

membeku di dalam sekum; 

membeku 

dindin~ 

a tau setengah 

sekum 

menebal; sedikit atau sam a sekali 

san gat 

tidak 

didapatkan isi sekum yang berupa tinja. 

+4 = sekum sangat membesar dengan dinding yang sangat 

merentang; isi sekum terdiri dari darah yang 

telah membeku atau telah mulai mengalami 

pengapuran. sedangkan isi sekum yang berupa 

tinja sangat sedikit. 

+4. 

Ayam yang mati dinilai 
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Penghitungan Produksi Ookista 

Penghitungan produksi ookista dilakukan dengan cara 

terlebih dahulu membuka sekum dan mengambil isinya. Isi 

sekum diletakkan dalam morti~ . penggerus dan ditambahkan 

larutan kalium bikromat 2 . 5 persen secukupnya. kemudian 

digerus dan dihaluskan perlahan-lahan. Bagian-bagian yang 

k~sar dibuang ~ Jumlah ookista dihitung dengan meneteskan 

1 tetes suspensi pada gelas obyek. kemudian dihitung di 

bawah mikroskop . Hasil penghitungan 1 tetes suspensi 

dikalikan dengan angka 20 kemudian dikalikan lagi dengan 

volume suspensi. 
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BAB IV 

HASI L PENELI TI AN 

Dari penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh 

perendaman ookista dalam lisol dua persen terhadap nilai 

perlukaan sekum dan produksi ookista ayam yang diinfeksi 

Eimeria tenella . diperoleh hasil sebagai berikut 

Nilai Perlukaan Sekum 

Data hasil penilaian perlukaan sekum tercantum pada 

lampiran 1 . sedangkan rata-rata dan simpangan bakunya 

dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini . 

Tabel 1. Rata-rata dan simpangan baku nilai perlukaan 
sekum kelompok ayam kontrol dan kelompok ayam 
perlakuan pada hari kedelapan pasca infeksi 

Kontrol 

Perlakuan 

Keterangan 

Kontrol 

Perlakuan 

Rata-rata Simpangan baku 

3,13 1,19 

1. 73 1,28 

ookista untuk bahan infeksi tidak direndam 

dalam lisol dua persen 

ookista untuk bahan infeksi direndam dalam 

lisol dua persen 
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Hasil analisis statistik niJai perlukaan sekum dengan 

Uji Jumlah Jenjang Wilcoxon menyatakan adanya perbedaan 

yang sangat nyata (P _< 0,01) antara kelompok ayam kontrol 

dengan kelompok ayam perlakuan (lampiran 2) 

Produk:si Ook:ista 

Data hasil penghitungan ookista isi s~kum dapat 

dilihat pada lampiran 3. Pada tabel 2 disajikan hasil 

rata-rata dan simpangan bakunya. 

Tabel 2. Rata-rata dan simpangan baku produksi ookista 
per gram isi sekum pada kelompok ayam kontrol 
dan kelompok ayam perlakuan pada hari kedelapan· 
pasca infeksi 

Rata-rata Simpangan baku 

•· 

Kontrol 734.144 636.020 

Perlakuan 49.182 29.430 

Keterangan 

Kontrol ookista untuk bahan infeksi tidak direndam 

dalam lisol dua persen 

Perlakuan ookista untuk bahan infeksi direndam dalam 

lisol dua persen 
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Dari hasil analisis statistik dengan Uji t Student 

diperoleh hasil terdapat perbedaan yang sangat nyata 

(P<O,Ol)produksi ookista antara kelompok ayam kontrol 

ct·engan kelompok ayam perlakuan (lampiran 4) . 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PERENDAMAN OOKISTA IFA ROSDIANA



Nilai Perlukaan Sekum 

BAB V 

PEMBAHASAN 

Hasil analisis penelitian dengan Uji Jumlah 

Wilcoxon untuk nilai perlukaan sekum menunjukkan 

Jenjang 

adanya 

perbedaan yang sangat nyata CP < O.Ol)nilai perlukaan 

sekum antara kelompok ayam yang diinfeksi ookista Eimeria 

tenella tanpa perendaman dalam lisol dua persen dengan 

kelompok ayam yang diinfeksi dengan ookista Eimeria te-

nella yang telah direndam dalam lisol dua persen . Dengan 

kata lain lisol dua persen dapat menurunkan nilai perluka

an sekum ayam. 

Mekanisme kerja lisol dalam merusak ookista Eimeria 

tenella sangat kompleks karena dalam hal ini sasaran lisol 

adalah perusakan terhadap membran dan dinding ookista 

sedangkan kedua sasaran ini merupakan bagian ookista yang 

sangat penting yang secara langsung .maupun tidak langsung 

ikut bertanggung jawab terhadap kehidupan ookista. 

Dalam penelitian ini perendaman ookista -dalam lisol 

dua persen menyebabkan gangguan fungsional dari membran 

dan dinding Qokista. Masuknya lisol ke dalam sitoplasma 

ookista diduga dengan jalan difusi dalam keadaan terlarut 

melalui bagian lipid membran ookista. Seperti yang telah 

disebutkan oleh Osol and Hoover (19Z5) bahwa lisol dibuat 
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dalam pelaru t dari minyak nabati atau asam lemak yang ter

masuk zat mudah larut dalam membran lipid. Apabila zat 

tersebut bersentuhan dengan membran, akan segera terlarut 

dalam lipid dan terus berdifusi masuk ke dalam sitoplasma 

(Guyton . 1981) . 

Di dalam sitoplasma terdapat sporokista yang berisi 

sporozoit. Dalam hal ini. lisol yang telah berdifusi 

melalui membran dan masuk ke dalam sitoplasma akan 

mengadakan perusakan terhadap sumber-sumber energi yaitu 

mitokondria, tetesan-tetesan l e mak dan granula-granula 

karbohidrat yang memegang peran penting pada metabolisme 

energi. Hal tersebut berakibat terhentinya metabolisme 

energi sehingga energi dari Adenosin Tri Fosfat (ATPl 

tidak tersedia untuk mempertahankan k e rja pompa natr i um 

-kalium. Fungsi pompa ini adalah memelihara volume dan 

tekanan sel normal . Ketidaktersediaan energi untuk pompa 

ini menyebabkan pompa tidak dapat mempertahankan fungsi 

normalnya dan dengan segera sporokista dan sporozoit 

membengkak kemudian pecah , sehingga isi 

bertebaran di dalam sitoplasma ookista (Gambar 3) 

dkk .. 1986). 

sporozoit 

(Jawetz 

Membran sitoplasma 

khusus yang lain yang 

juga mengandung protein-protein 

bertugas sebagai penghubung 

permiabel atau disebut protein pembawa angkutan. Protein 

tersebut berfungsi sebagai saluran pasif untuk ion-ion 

yang dapat dibuka atau ditutup oleh perubahan konformasi 
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protein. Pengangkutan zat~zat makanan juga dipermudah 

o l eh adanya protein-protein pengikat khusus yang terletak 

di dalam ruang periplasma . yaitu ruang antara selaput 

dalam dengan selaput luar sitoplasma (Ganong. 1983). 

Perendaman ookista dalam lisol mengakibatkan rusaknya 

selaput luar sehingga protein-protein tersebut akan keluar 

dari sel. 

Ookista-ookista yang telah mati tersebut bila 

diinfeksikan ke dalam tubuh ayam tidak akan memberikan 

pengaruh pada hewan. sedangkan o okista yang masih hidup 

tetapi sudah lemah atau cacat. keganasannya ban yak 

berkurang sehingga dinding sekum yang diserang hanya 

sedikit mengalami perlukaan. 

~ Peristiwa-peri stiwa seperti yang diseb~t di atas 

• 
menyebabkan lebih rendahnya nilai perlukaan sekum pada 

kelompok ayam perlakuan jika dibandingkan dengan nilai 

perlukaan sekum kelompok ayam kontrol. Nilai perlukaan 

yang paling sering muncul pada kelompok ayam kontrol 

adalah +4. yang menurut Johnson and Reid (1970) dapat 

dikategorikan sebagai koksidiosis. sedangkan nilai 

perlukaan yang paling sering muncul pada kelompok ayam 

perlakuan adalah +1 yang dapat dikategorikan sebagai 

koksidiasis. 

Melalui pemeriksaan p~da dinding sekum. sebagian 

besar dinding lumen sekum kelompok ayam perlakuan hanya 

didapatkan beberapa petikhi. sedangkan tebal dinding dan 
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isi sekum normol. Podo kelompok ayom kontrol. sebagian 

besar dinding lumen sekumnya sangat membesar kurang lebih \ 

tiga kali sekum normal dengan dinding yang sangat ) 

merentang. sekum her i si darah dan k_adang-kadang bercampur '--' · 

dengan sedikit tinja (Gambar 4 dan 5) Rendahnya nilai 

perlukaan sekum pada kelompok ayam perlakuan adalah akibat 

pengaruh lisol pada parasit sebelum infeksi. 

Produksi Ookista 

Untuk produksi ookista, hasil analisis penelitian 

dengan Uji t Student menunjukkan adanya perbedaan yang 

sangat nyata (P < 0 , 01) antara kelompok ayam kontrol de-

ngan kelompok ayam perlakuan. Hal ini berarti bahwa lisol 

dua per sen mampu me.nurunkan kemampuan perkembangbi akan 

parasit ini yang dapat dilihat dari menurunnya jumlah 

ookista yang dihasilkan dalam tinja ayam. 

Lisol mengganggu fungsi membran sebagai alat pengang-

kutan elektron dan fosforilasi oksidatif. Seperti yang 

dikatakan Jawetz dkk. (1986) bahwa memhran sitoplasma me-

rupakan analog dari selaput dalam mitokondria. Seperti 

mitokondria, yang berfungsi sebagai unit pembangkit te-

naga. membran sitoplasma juga memiliki sitokrom dan enzim-

enzim untuk rantai reaksi pernapasan yang sebagian besar 

atau seluruhnya terpendam secara teratur pada membran. 

Enzim-enzim tersebut membakar kepingan-kepingan 2-karbon 

hasil metabolisme menjadi co
2 

dan air. Pada proses ini 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PERENDAMAN OOKISTA IFA ROSDIANA



38 

eleKtron dipindah-pindahkan sepanjang rantai enzim perna

pasan yang juga merupakan rantai angkutan elektron. 

Elektron dipindah-pindahkan secara berurutan dari satu 

pembawa elektron ke pembawa elektron yang l .ain. Berhu

bungan dengan pemindahan elektron ini terjadilah fosfori-

lasi oksidatif, yaitu sintesis senyawa 

tinggi atau Adenosin Tri Fosfat (ATP) 

fosfor berenergi 

(Ganong, 1983). 

Energi pada sel digunakan untuk transportasi , pertumbuhan 

dan pembelahan. K~rusakan yang ditimbulkan oleh lisol 

pada membran mengakibatkan berkurangnya energi untuk 

proses-proses tersebut. Keadaan tersebut akan menjadi 

lebih buruk lagi bila lisol juga merusak mitokondria. 

Mitokondria merupakan organel yang menyuplai lebih dari 95 

persen energi sel . Kerusakan pada organel ini berakibat 

terhentinya fungs i sel dengan segera (Guyton . 1981) . 

Selain itu pada membran 

protein dari kompleks replikasi 

tempat-tempat yang berlainan 

juga terdapat beberapa 

ADN yang terdapat pada 

pada membran sitoplasma. 

kemungkinan sekali pada mesosom penyekat tempat ADN 

melekat . Lisol mengandung zat alkilasi yang akan bereaksi 

dengan basa purin dan pirimidin yang menyebabkan 

terbentuknya tonjolan atau ikatan silang antara untaian 

sehingga sporozoit gagal mengadakan pembelahan, dengan 

kata lain proses reproduksi akan terhenti (Jawetz dkk . 

1986). Berhentinya proses pembelahan sel juga disebabkan 

karena lisol yang telah masuk ke dalam sitoplasma merusak 
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sentriol yang berperan dalam pembelahan sel (Guyton. 

1981) . 

Ookista yang telah rusak atau cacat tidak dapat ber-

kembang biak menjadi stadium-stadium berikutnya di dalam 

tubuh ayam. sehingga ookista yang dihasilkari sebagai hasil 

akhir dari siklus hidup Eimerid tenelld didapatkan dalam 

jumlah yang relatif lebih rendah dalam i~i sekum kelompok 

ayam perlakuan jika dibandingkan dengan kelompok ayam 

kontrol. 

Pada penelitian ini . hasil penghitungan ookista yang 

diperoleh sangat bervariasi (Lampiran 3). Hal .ini menurut 

Giambron and J ohnso n (1984) dalam Suprihati (1987) 

disebabkan karen a a yam-ayam yang digunakan dalam 

pene l i tia n _ini belum per nah terken_a koks idi osi s . sehi ngga 

pada saat i n f eks i belum terjadi kekebalan yang bersifat 

spesifik terhadap infeksi Eimerid tenelld . Jadi yang 

berperan di sini adalah kekebalan alami yang non spesifik 

atau nctturttl immunity di mona tingkat imunitos dapat 

berbeda pada setiap ayam sekalipun berasal dari galur yang ~ 

sama. Dalam hal ini yang termasuk dalam sistem kekebalan 

alami adalah : barier anatomik. komponen komplemen (C). j 
kadar ensim Tripsin dan komponen seluler (misalnya 

makrofag). Unsur-unsur yang mendukung sistem kekebalan 

alami tersebut diperkirakan turut mempengaruhi 

besar-kecilnya produksi ookista sehingga hasil 

penghitungan yang diperoleh bervariasi. 
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Dar i h'asi 1 percobaan juga terdapat a yam yang 

mempunyai nilai perlukaan sekum 0 tetapi tetap memproduksi 

ookista. Keadaan yang demikian dapat terjadi karena pada 

. ayam terdapat tiga jenis . kekebalan terhadap Eimeria 

tenella. Seperti yang dikatakan Long (1980) dalam / 

penelitian Suprihati (1987) bahwa tiga jenis kekebalan 

tersebut yaitu a yam kemungkinan tidak 

menunjuk~an gejala klinik dari penyakit ini . tetapi 

terjadi lesi-lesi di ususnya. Kedua. ayam kemungkinan 

kebal secara total terhadap parasit dan tidak terjadi 

perkembangan dari parasit. Ketiga . ayam kemungkinan kebal - -

pada derajat tertentu di mana parasit mampu menyelesaikan 

siklus hidupnya. tetapi tidak terjadi lesi di ususnya. 

JenJs kekebalan yang terakhir adalah yang paling 

memungkinkan untuk menjawab kejadian di atas. 

Dalam penelitian ini tidak satupun ayam mengalami 

kematian. walaupun Levine (1967) menyatakan bahwa pada 

dosis infeksi 3000 sampai 5000 ookista dapat menimbulkan 

diare berdarah yang nyata dan kematian sedang. Hal 

tersebut terjawab dengan adanya pernyataan Levine (1985) 

yang lain. yaitu bahwa keganasan Eimeria tenella dapat 

bervariasi dan itu dipengaruhi selain umur ayam juga 

bangsa ayam dan status nutrisi ayam. . Diperkirakan tidak 

terjadinya kematian karena galur ayam yang digunakan 

dalam penelitian ini cukup memiliki daya tahan terhadap 

serangan Eimeria tenella. sehingga serangan parasit ini 
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· hanya berakibat kerusakan-kerusakan sekum yang meskipun 

cukup poroh tetapi tidak sampai menimbulkan kemation. 

Demikian pula halnya dengan nutrisi ayam , yang dalam 

penelitian ini dapat dikatakan cukup terjaga sehingga 

dengan nutrisi yang baik tersebut dapat menunjang da~a 

tahan tubuh ayam dalam menghadapi serangan parasit. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PERENDAMAN OOKISTA IFA ROSDIANA



BAB VI 

KESI MPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang "Pengaruh 

perendaman ookista dalam lisol dua persen terhadap nilai 

. perlukaan sekum dan produksi ookista ayam yang diinfeksi 

EimeriCJ tenellt1" dapat diambil kesimpulan 

1. Perendaman ookista Eimeria tenella dalam lisol dua 

persen mampu menurunkan nilai perlukaan sekum dengan 

sangat nyata ( P < 0 , 01 ) . 

2. Perendaman ookista Eimeria tenella dalam lisol dua 

persen mampu menurunkan prod uksi ook i sta dengan sang=t 

nyata ( P < 0 , 01). 

Saran 

1 . Sanitasi perkandangan yang ketat perlu dilakukan 

peternak dalam upaya mencegah penyakit koksidiosis. 

2. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut 

pengaruh berbagai konsentrasi lisol 

patogenitas Eimeria tenella. 

ten tang 

terhadap 

3 . Penggunaan lisol dengan konsentrasi yang ditingkatkan 

khusus untuk wabah Koksidiosis. 
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RINGKASAN 

IFA ROSDIANA. Pengaruh perendaman ookista dalam 

lisol dua persen terhadap nilai perlukaan sekum dan 

produksi ookista ayam yang diinfeksi Eimeria tenellr:1 (Di 

bawah bimbingan ENDANG SUPRIHATI sebagai pembimbing 

pertama dan BUD! SANTOSO sebagai pembimbing kedua). · 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh perendaman ookista dalam lisol dua persen 

terhadap nilai perlukaan sekum dan produksi ookista ayam 

yang telah diinfeksi Eimeria tenella. 

Tiga puluh ekor ayam tipe pedaging berumur empat 

minggu yang digunakan dalam penelitian ini dibagi dalam 

dua kelompok yang masing-masing terdiri dari 15 ekor ayam . 

Kelompok ayam pertama atau kontrol sakit diinfeksi dengan 

ookista Eimeria tenella tanpa perendaman dalam lisol dua 

persen. kelompok ayam kedua diinfeksi dengan ookista 

Eimerir:1 tenellr:1 yang telah direndam dalam lisol dua 

persen. Infeksi dilakukan secara oral. Penilaian 

perlukaan sekum dan penghitungan ookista dilakukan pada 

hari kedelapan pasca infeksi. 

Berdasarkan Uji Jumlah Jenjang Wilcoxon untuk nilai 

perlukaan sekum didapatkan perbedaan yang sangat nyata 

antara kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan. 
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Demikian pula 

dengan Uji t 

nyata antara 

perlakuan. 
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dengan produksi ookista yang dianalisis 

Student didapatkan perbedaan yang sangat 

kelompok kontrol dengan kelompok ayam 

Hal ini membuktikan banwa lisol mampu 

menurunkan daya infeksi Eimeria tenella. 
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lampiran 1 

Hasil Pengamatan Nilai 
Ayam Kontrol dan Kelompok 
Kedelapan Pasca Infeksi 

48 

Perlukaan Sekum Kelompok 
Ayam Perlakuan pada Hari 

Ulangan Kontrol Perlakuan 

1 1 3 

2 1 4 

3 4 1 

4 1 3 

5 3 1 

6 4 2 

7 4 0 

8 3 1 

9 4 1 

10 4 2 

11 4 2 

12 3 0 

13 3 4 

14 4 1 

15 4 1 
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lampiran 2 

Analisis Statistik Nilai Perlukaan Sekum Kelompok 
Ayam Kontrol dan Kelompok Ayam· Perlaktian pada Hari 
Kedelapan ~asca Infeksi 

· Ulangan Kontrol Perlakuan 

N R N R 

1 1 7 3 17,5 
' 

2 1 7 4 25,5 

3 4 25,5 1 7 

4 1 7 3 17 

5 3 17,5 1 7 

6 4 25,5 2 13 

7 4 25,5 0 1.5 

8 3 17,5 1 7 

,. 9 4 25,5 1 7 

10 4 25,5 2 13 

11 4 25,5 2 13 

12 3 17.5 0 1.5 

13 3 17,5 4 25,5 

14 4 25,5 1 7 

15 4 25,5 1 7 " 

R = 295 
~ 

Keterangan : 

N = nilai perlukaan sekum 

R = rank 
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lanjutan lampiran 2 

Penilai~n peringkat atau rank untuk nilai perlukaan 

yang sama diperoleh dari menjumlah rank nilai perlukaan 

tersebut. kemudian dibagi dengan banyaknya nilai perlukaan 

yang sama. 

Nilai perlukaan sekum 0 mempunyai rank 

1 + 2 = 1.5 

2 

Nilai perlukaan sekum 1 mempunyai rank 

3 + 4 + 5 + 6 + 7 + 8 + 9 + 10 + 11 = 7 

9 

Nilai perlukaan sekum 2 mempunyai rank 

12 + 13 + 14 = 13 

3 

Nilai perlukaan sekum 3 mempunyai rank : 

15 + 16 + 17 + 18 + 19 + 20 = 17,5 

6 

Nilai perlukaan sekum 4 mempunyai rank 

21 + 22 + 23 + 24 + 25 + 26 + 27 + 

10 

28 + 

Dari tabel Uji Jumlah Jenjang Wilcoxon didapat 

R0.05 (15.15) = 184 

R0.01 (15.15) = 171 

29 + 30 = 25,5 
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lanjutan lampiran 2 

Syarat tolak H 
0 

(terima HA) bila R ~ R~ ( ) 
....... n• • n

2 

51 

Pada hasil analisis didapat R hitung terkecil (=R
2

> adalah 

170, maka R hitung < R tabel. 

Jadi terdapat perbedaan yang sangat nyata nilai perlukaan 

sekum antara kelompok ayam kontrol dengan kelompok ayam 

perlakuan. 
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lampiran 3 

Hasil Penghitungan Produksi Ookista per Gram 
Kelompok Ayam Kontrol d~n Kelompok Ayam Perlakuan 
Hari Kedelapan Pasca Infeksi 

Ulangan Kontrol Perlakuan 

1 1.456.000 33.072 

2 1.097.600 120.640 

3 1.993.680 42.560 

4 83.200 87.808 

5 137.280 21.840 

6 84.640 13.928 

7 798.72{1 15.680 
--

8 696.880 51.920 

9 614.640 31.200 

10 663.039 53.040 

11 261.040 28.848 

12 443.520 78.400 

13 443.520 51.664 

14 250.960 38.480 

15 1.987.440 68.640 

Jumlah 11.012.159 737.730 

EX 
2 

1. 3748x10H 4.8409x10~
0 
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Tin_ia 
pad a 
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lampiran 4 

Analisis statistik produksi ookista per gram tinja 

dengan menggunakan ·Uji t Student melalui langkah-langkah 

sebagai berikut : 

Me~ghitung galat baku kelompok ayam kontrol 

s 2 = E A2 - <E A)2 
A 

= 1,3748 X 10
13 

- 1,2127 X 10
14 

15 

15 - 1 

= 1,3748 X 10
19 

- 8.0845 X 10
12 

14 

= 5, 6633 X 10
12 

14 

= 4.0452 X 10
11 

Menghitung galat baku kelompok perlakuan 

SBz = E Bz - <E B)z 

nz 

= 4, 8409 X 10
10 

5,4425 X 10
11 

15 
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lanjutan lampiran 4 

= 4,8409 X 10to - 3,6283 X 10to 

14 

= 1, 2126 X 10io 
X 10

9 
0.8661 

5 (A - in = 

= 

t hitung = 

= 
14 

J 
s 2 s 2 

A + B 

n n 
i 2 

4,0452 X 10
11 

+ 0,8661 X 10
9 

15 15 

j iO 7 = 2,6968 X 10 + 5,7740 X 10 

= J 2.7026 X 10
10 

A B 

S (A B) 

= 734 . 144 

164.396 

= 4.1665 

49.182 1 

= 164.396 
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dbA = n - 1 = 1_5 - 1 = 14 

dbB = n - 1 = 15 - 1 = 14 

Dari tabel t didapat : 

t 
0,05 (db A + dbB) = 

t 
0,01 (db A + dbB) = 

Maka t hitung > t O.Ol 

55 

t0,05 = 2,048 
(28) 
~!' ... ----

tO.Ol = 2;763 
(28) 

Jadi terdapat perbedaan yang sangat nyata produksi ookista 

antara kelompok ayam kontrol dan kelompok ayam perlakuan. 
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lampiran 6 
DAFTAR t 

·\cra.jat t derajat t derajat . 
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Gambar 1. Struktur ookista Eimeria tenella 
bersporulasi. Di sini terlihat 
memenuhi rongga ookista. 

yang 
sigot 
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belum 
hampir 

Gambar 2. Struktur ookista 
bersporulasi. 
sporokista yang 
sporozoit. 

Eimeria tenella yang sudah 
Tampak ookista berisi 4 

masing-masing mengandung 2 
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Gambar 3. Struktur ookista yang rusak karena pengaruh 
lisol. Tampak dalam gambar selaput sporokista 
hilang dan 1s1 sporozoi~ bertebaran dalam 
sitoplasma ookista. 
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Gambar 4 . Patologis anatomis sekum ayam yang diserang 
Eimeria tenella . Ukuran sekum membesar 
melebihi normal dengan dinding yang sangat 
merentang. 
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Gambar 5. Sekum ayam penderita yang telah 
lihat isi sekum yang berupa 
dengan sedikit tinja. 
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dibuka. Ter-
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Gambar 1. Siklus hidup Eimeria tenella (Urquhart 
1989) . 
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